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Abstract. Bibliometric analysis is a method for examining metadata derived from articles or journals, including
information such as citations, authors, publication years, and countries (Andres, 2009). This analysis consists of
three main stages: data collection, analysis, and communication. In the initial stage, data were collected using
the Publish or Perish (PoP) application, drawing from the Scopus database with the keyword
“technopreneurship” for the period 2014-2024. This study aims to explore the research landscape in the field
of technopreneurship and technology-based entrepreneurship published in Scopus. For the query process, the
search string TITLE-ABS-KEY ("technology entrepreneurship™) was used to identify documents containing
significant elements such as printed books, e-learning, and database systems that indicate co-occurrence within
technology entrepreneurship literature.
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Abstrak. Bibliometric merupakan metode analisis metadata yang memanfaatkan informasi dari artikel atau
jurnal seperti sitasi, penulis, tahun, dan afiliasi negara (Andres, 2009). Analisis ini terdiri dari tiga tahapan utama:
pengumpulan data, analisis, dan komunikasi. Pada tahap awal, data dikumpulkan menggunakan aplikasi Publish
or Perish (PoP) dari basis data Scopus dengan kata kunci “technopreneurship” untuk periode 2014-2024.
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi perkembangan penelitian di bidang technopreneurship dan
kewirausahaan berbasis teknologi. Untuk proses pencarian, digunakan string TITLE-ABS-KEY ("technology
entrepreneurship™) guna mengidentifikasi dokumen yang memuat elemen signifikan seperti buku cetak, e-
learning, dan sistem basis data yang menunjukkan keterkaitan dengan kewirausahaan teknologi.

Kata kunci: kewirausahaan berbasis teknologi, Bibliometric, Technopreneurship

. LATAR BELAKANG

Keterampilan berwirausaha menjadi topik pembahasan penting di era industri 4.0
sebagai solusi untuk mengurangi pengangguran. Kewirausahaan diakui sebagai faktor penting
dalam peningkatan situasi ekonomi dengan menciptakan lapangan kerja baru dan peluang
pendapatan (Chitsaz, et al , 2019).

Perkembangan zaman menuntut manusia untuk terus berinovasi beradaptasi dengan
kebutuhan sehari-hari. Adanya inovasi dalam bidang berbagai bidang diharapkan dapat
membuat aktivitas berjalan lebih efektif, efisien dan menyenangkan.

Technopreneurship merupakan proses sinergi dari kemampuan yang kuat pada
penguasaan teknologi serta pemahaman menyeluruh tentang konsep kewirausahaan. (Siregar
et all, 2020) mengemukakan bahwa technopreneurship adalah proses dan pembentukan usaha
baru yang melibatkan teknologi sebagai basisnya dengan harapan bahwa penciptaan strategi
dan inovasi yang tepat kelak bisa menempatkan teknologi sebagai salah satu faktor untuk

pengembangan ekonomi nasional.
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Didukung oleh Chua Eung Hwa (et al., 2020) berpendapat, “Technopreneur adalah
kepanjangan tangan dari seorang wirausaha, dan memanfaatkan teknologi untuk membuat
suatu penemuan baru menjadi sebuah inovasi dan mengeksploitasi prestasinya di pasar untuk
menghasilkan uang”

Sejalan dengan itu (Dutse et al., 2013) mengemukakan konsep technopreneurship
intention menjadi sebuah pemikiran yang terus dikembangkan sebagai sebuah solusi untuk
meningkatkan kemajuan ekonomi, penciptaan lapangan pekerjaan, dan pengembangan ilmu.
Technopreneurship melibatkan proses menciptakan, mengeksploitasi dan mengembangkan
peluang teknologi baru di pasar (Machnik- Stomka & Kordel, 2016).

Penelitian untuk menumbuhkembangkan technopreneurship intention pada kalangan
siswa SMK dirasa perlu dilakukan untuk memenuhi target-target yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah dan sebagai solusi mengatasi pengangguran, termasuk diwilayah pekanbaru. Data
BPS 2022 memuat data tingkat pengangguran terbuka di wilayah Pekanbaru ditunjukkan
pada tabel 1 berikut:

Tabel 1 Data BPS 2022

Tingkat Pengangguran Terbuka
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan 2021 2022
Tidak/Belum Pernah Sekolah/Belum 3,61 3,59
Tamat & Tamat SD
SMP 6,45 5,95
SMA umum 9,09 8,57
Diploma I/11/111 5,87 4,59
Universitas 5,98 4,8

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat pengangguran di wilayah pekanbaru
berasal dari SMK sebesar 9,42%. tinggi nya persentase jumlah pengangguran yang berasal
dari SMK berdampak juga pada rendahnya tingat entrepreneur di wilayah pekanbaru yakni
hanya sebesar sekitar 10%.

Data-data yang menunjukkan rendahnya technopreneurship intention terutama di
kalangan SMK menunjukkan kecenderungan untuk berwirausaha setelah lulus SMK rendah.
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Jika hal ini dibiarkan terus menerus maka akan dikhawatirkan pengangguran akan meningkat
setiap tahun seiring dengan bertambahnya lulusan SMK di setiap tahunnya.

Hal ini juga menjadi persoalan yang serius mengingat factor-faktor lain seperti
sedikitnya lapangan pekerjaan diakibatkan oleh Pandemi covid-19 dan pertumbuhan ekonomi
yang semakin merosot. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan minat
berwirausaha siswa SMK (Mulyana & Puspitasari, 2014).

Pentingnya pengembangan niat berwirausaha teknologi di SMK Pekanbaru dapat
diwujudkan melalui peran teknologi digital. Pembelajaran kewirausahaan di SMK lebih
menitikberatkan pada sikap kreatif dan inovatif serta mempersiapkan siswa menjadi pekerja
yang siap memulai usaha setelah lulus. Lulusan SMK didesain agar tidak sekedar fokus untuk
bekerja saja, namun memiliki alternatif lain yaitu disingkat dengan WBM (wirausaha, bekerja,
melanjutkan pendidikan).

Lulusan SMK diharapkan mampu berwirausaha dan mengembangkan potensi mereka.
Keterampilan wirausaha perlu dibangun ketika mereka masih disekolah dengan pembelajaran
yang berlangsung dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada, termasuk memanfaatkan
teknologi sehingga dapat mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan potensi
Technopreneur dalam dirinya.

Adanya perkembangan entrepreneurship yang memanfaatkan technology tentunya
menjadi perhatian di berbagai negara dan menjadi sebuah tema riset bagi kalangan akdemisi.
Riset ini ingin melihat seberapa banyak kajian yang meneliti atau membahas mengenai

technopreneurship di berbagai negara.

. KAJIAN TEORITIS

Technopreneurship didefinisikan sebagai pendirian perusahaan baru dengan barang
atau jasa yang secara substansial didasarkan pada penerapan pengetahuan ilmiah atau
teknologi (Yordanova, 2021). Technopreneurship telah dirujuk ke beberapa nama, termasuk
kewirausahaan teknologi, kewirausahaan tekno, kewirausahaan teknis, dan ekosistem
kewirausahaan teknologi (Therin, 2021).

Di era digitalisasi teknologi, semakin banyak teknologi perusahaan berkontribusi pada
ekonomi dan memberikan kesempatan kerja, lembaga pendidikan terkemuka untuk
mengembangkan technopreneurs program untuk menanamkan perilaku kewirausahaan pada
siswa (Thornton, 2023).

Technopreneurship didefinisikan sebagai tindakan melanggar tatanan ekonomi

konvensional dengan mengembangkan barang atau jasa baru dan memanfaatkan bahan baku
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baru untuk memanfaatkan prospek yang belum dimanfaatkan (Selladurai, 2020).

Sehingga penulis menyimpulkan bahwa, seorang technopreneur adalah seseorang
yang berpengetahuan teknologi, memiliki pola pikir kreatif, optimis, serta berani dan antusias
mengejar jalan yang belum pernah dijelajahi.

Menurut Yordanova (2021), mendorong technopreneurship sangat penting karena
menciptakan teknologi dapat meningkatkan penciptaan nilai kekayaan dan pertumbuhan
ekonomi. Namun pada kenyataanya, Zhang Koeet al. (2020) menyatakan bahwa terdapat
keterbatasan tentang technopreneurship di bidang akademik.

Sementara itu, Yordanova (2021) dan Mosey et al. (2017) mengusulkan lebih banyak
studi tentang peran pendidikan kewirausahaan dan satuan pendidikan dalam pengembangan
bakat dan pengalaman pribadi terkait dengan kewirausahaan teknologi.

Menurut beberapa penelitian terbaru, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
memahami bagaimana SMK dapat mendukung kewirausahaan siswa. Menurut Yordanova
(2021), memahami cara untuk melepaskan potensi teknis dan meningkatkan kewirausahaan
teknologi di kalangan siswa SMK dapat diperoleh melalui studi tentang proses teknologi.

Meningkatkan intensi berwirausaha individu tergantung pada 3 faktor. Pada teori
Theory Of Planned Behaviour, intensi seseorang dalam melakukan suatu tindakan tertentu
secara langsung dipengaruhi oleh niat perilakunya, yang secara bersama-sama ditentukan
pula oleh sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku
(perceived behavioral control) terhadap perilaku tersebut. (Okorie et al., 2020).

Faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha dilatarbelakangi faktor sosiokultural
salah satunya yaitu pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan yang ditempuh, Pengetahuan
kewirausahaan merupakan salah satu factor yang mempengaruhi minat berwirausaha (Bae et
al., 2021)

Sejalan dengan hal ini menurut (Indarti & Rostiani, n.d.) Pengetahuan kewirausahaan
menjadi salah satu faktor penting untuk meningkatkan minat berwirausaha khususnya
dikalangan muda. Pembelajaran kewirausahaan dengan mengusung digital sebagai basis
utamanya perlu dikembangkan, mengingat pentingnya menanamkan Technopreneurship pada
diri peserta didik.

Penelitian mengenai technopreneurship intention yang dapat ditingkatkan dengan
pengetahuan kewirausahaan telah banyak dilakukan para ahli (D. Nurhayati et al., 2020; Rasli
et al.,, 2018; Tran & Von Korflesch, 2016; Wahyono et al., 2015). Pengetahuan yang
didapatkan pada pembelajaran kewirausahaan secara signifikan mempengaruhi keputusan
dalam berwirausaha (D. Nurhayati et al., 2020; Pujiastuti & Cahyo, 2020).
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3. METODE PENELITIAN

Bibliometric adalah suatu analisis meta data yang menggunakan data dari sebuah
artikel ataupun jurnal baik itu berupa citation, author, year, dan negara (Andres, 2009).
Tahapan dalam analisis bibliometric terbagi menjadi tiga yakni data collection, analysis dan
communication. Tahapan awal data collection dalam riset ini menggunakan batuan aplikasi
PoP (Publish or Purish) untuk mengumpulkan data dari Scopus dengan kata kunci
“technopreneurship” periode tahun 2014-2024.

Pada Tahapan kedua yakni analysis, selain melakukan analisis menggunakan  PoP
(Harzing, 2011). Selain itu, perangkat lunak VOSviewer juga digunakan untuk
pengumpulan data untuk menganalisis jaringan kepengarangan bersama, kemunculan
bersama, danjaringan kata kunci. Untuk itu, query expansion (QE) digunakan untuk
menyaring literatur yang diperoleh berdasarkan definisi operasional.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi penelitian dalam konteks
technopreneurship dan kewirausahaan teknologi yang dipublikasikan di Scopus. Untuk
proses QE, string pencarian digunakan sebagai berikut: TITLE-ABS-KEY ("technology
entrepreneurship™) untuk memastikan dokumen yang ditampilkan yang mungkin memiliki
elemen penggunaan yang signifikan seperti buku cetak, e- learning, dan sistem basis data

yang menunjukkan kemunculan bersama dari dokumen kewirausahaan teknologi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Figure 1.Tangkapan Layar Dokumen Scopus berdasarkan Tahun untuk Kata Kunci
Kewirausahaan Teknologi
Figure 1 untuk kata kunci technopreneurship, hasilnya menunjukkan bahwa
kata kunci tersebut pertama kali digunakan pada tahun 2000, dengan 106 dokumen

yang ditampilkan (lihat Figure 2). Hal ini mengindikasikan bahwa Kkata
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technopreneurship yang merupakan gabungan dari teknologi dan kewirausahaan
pertama Kkali dipublikasikan di Scopus pada tahun 2000 oleh Arora VK. Seperti yang
ditunjukkan pada Figure 1, hasil pencarian untuk kata kunci ‘technopreneurship’
menunjukkan bahwa 50 dokumen diterbitkan pada tahun 2019 vyang
merupakanjumlah terbanyak, diikuti oleh 45 dokumen pada tahun berikutnya.

Jumlah dokumen terbanyak ketiga dankeempat diterbitkan pada tahun 2022
dan 2014, masing-masing sebanyak 39 dan 38 dokumen. Sementara itu, Figure 2
menunjukkan bahwa jumlah dokumen terbanyak yang dipublikasikan tentang
technopreneurship adalah pada tahun 2020 dengan 17 dokumen, diikuti oleh 14
dokumen pada tahun 2021 dan 2022. Melihat tren ini, telah membuat penelitian
tentang kewirausahaan teknologi menjadi lebih populer karena dunia telah
bergeser ke transformasi digital.
Berdasarkan grafik tersebut, jumlah dokumen tertinggi per tahun berasal dari
Peramalan Teknologi dan Perubahan Sosial dengan 19 dokumen yang diterbitkan
antara tahun 2014 dan 2022.
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Figure 2. Tangkapan Layar Dokumen Scopus berdasarkan Tahun untuk Kata Kunci
Technopreneurship
Di sisi lain, untuk kata kunci technopreneurship (lihat Figure 4), hanya sedikit
dokumen yang dipublikasikan. Jumlah dokumen terbanyak hanya 3 dokumen, yang
diterbitkan secara individual oleh lima jurnal, yaitu, ACM International Conference
Proceeding Series, AIP Conference Proceedings, International Journal of Economic
Research, International Journal of Technology Management, dan Journal of Physics

Conference Series. Sumber lainnya hanya menerbitkan tidak lebih dari 3 jurnal.
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Figure 4.Tangkapan Layar Dokumen Scopus berdasarkan Tahun dan Sumber untuk

Kata Kunci Technopreneurship
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Grafik pada Figure 5 menunjukkan dokumen yang diterbitkan oleh penulis yang
berbeda dalam database Scopus. Sebagian besar dokumen dipublikasikan oleh Walsh,
S.T. dengan 11 dokumen, diikuti oleh Walsh, S dengan 9 dokumen, Elia, G dengan 8
dokumen, Giones, F dengan 7 dokumen, sedangkan penulis lainnyahanya
mempublikasikan tidak lebih dari 6 dokumen. Sementara itu, untuk dokumen
technopreneurship (lihat Figure 6); jumlah dokumen terbanyak adalah 8 dokumen yang
dipublikasikan oleh Sutopo, W. Tertinggi kedua adalah 5 dokumen, yang dipublikasikan
oleh Hisjam, M. Diikuti oleh masing-masing 3 dokumen, yang dipublikasikan oleh
Herawati, S., Hidayat, H., Koe, W.L., Milton-Smith, J., dan Wong, P.K.
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Figure 6. Tangkapan Layar Dokumen Scopus oleh Penulis untuk Kata Kunci

Technopreneurship
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Figure 7 Menunjukkan Dokumen Yang Diterbitkan Berdasarkan Afiliasi Di
Database Scopus
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Grafik pada Figure 7 menunjukkan dokumen yang diterbitkan berdasarkan
afiliasi di database Scopus. Jumlah dokumen tertinggi yang dipublikasikan tentang
kewirausahaan teknologi adalah oleh The University of New Mexico dengan 20
dokumen, diikuti oleh Universiteit Twente dengan 12 dokumen, dan Universita del
Salento dengan 11 dokumen. Urutan berikutnya adalah University of Maryland,
College Park dan University of Ottawa dengan masing-masing 8 dokumen.

Tampaknya afiliasi lainnya hanya mempublikasikan kurang dari 8 dokumen.
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Compare the document counts for up to 15 affiliations.
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Figure 8. Tangkapan Layar Dokumen Scopus berdasarkan Afiliasi untuk Kata Kunci

Technopreneurship

Dokumen Scopus yang dipublikasikan oleh afiliasi ketika kata kunci
technopreneurship digunakan. Jumlah dokumen terbanyak diterbitkan oleh
Universitas Sebelas Maret dengan 8 dokumen. Jumlah dokumen terbanyak kedua
diterbitkan oleh Universiti Teknologi MARA dan National University of Singapore
dengan masing- masing 5 dokumen dari masing-masing universitas.

Diikuti oleh 4 dokumen yang diterbitkan oleh Nanyang Technological
University. Untuk afiliasi lainnya, kurang dari 4 dokumen yang diterbitkan. Tren di
atas menunjukkan bahwa kata kunci technopreneurship lebih familiar dan populer di
kalangan peneliti dari negara-negara Asia, sedangkan sebagian besar negara Barat
lebih memilih untuk menggunakan kata kunci technology entrepreneurship dalam

bentuk yang lebih lengkap.
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Figure 10.Tangkapan Layar Dokumen Scopus berdasarkan Negara/Wilayah untuk Kata

Kunci Kewirausahaan Teknologi

Figure 9 dan 10 menunjukkan grafik dokumen berdasarkan negara atau
wilayah yang dipublikasikan di database Scopus untuk kata kunci technology
entrepreneurship dan technopreneurship. Dengan menggunakan kata kunci
kewirausahaan teknologi, negara dengan jumlah dokumen terbanyak adalah Amerika
Serikat dengan 170 dokumen. Tertinggi kedua adalah Inggris dengan 49 dokumen yang
diterbitkan. Diikuti oleh Kanada, Cina, dan Federasi Rusia dengan masing-masing 27, 25,
dan 23 dokumen yang dipublikasikan.

Sementara itu, untuk kata kunci technopreneurship, jumlah dokumen terbanyak
berasal dari Indonesia dengan total 33 dokumen. Tertinggi kedua adalah Malaysia
dengan 22 dokumen, diikuti oleh Singapura dengan 8dokumen dan India dengan 7
dokumen yang menjadikannya tertinggi ketiga dan keempat. Negara-negara lainnya
menerbitkan tidak lebih dari 3 dokumen. Grafik tersebut mengindikasikan bahwa
istilah kunci technopreneurship banyak digunakan oleh para peneliti di negara-

negara Asia.
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Figurell. 489 Dokumen melalui Analisis Kata Bersama VVOSviewer

Klasifikasi Kata Kunci berdasarkan Cluster di VOSviewer (Kewirausahaan Teknologi)
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Ekonomi proyek
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Teknologi

Dari analisis data kata kunci yang dikumpulkan dari perangkat lunak VVOSviewer,
hasilnya dibagi menjadi beberapa klaster berdasarkan tema yang serupa. Figure 11
mengilustrasikan tema dari kata kunci yangmuncul dalam warna yang berbeda untuk
menunjukkan cluster yang berbeda. Hasilnya dibagi menjadi 6 klaster yang berbeda.
Peneliti menginterpretasikan klaster sebagai berikut: Klaster 1 Dampak Ekonomi, Klaster
2 Keunggulan Teknologi, Klaster 3 Pendidikan, Klaster 4 Alih Teknologi, Klaster 5
Kemajuan Teknologi, dan Klaster 6 Rekayasa.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berbasis tinjauan pustaka yang bertujuan untuk memberikan tinjauan
literatur akademik yang ada tentang technopreneurship. Pada point result terlihat jelas
banyaknya kajian yang telah melakukan tema mengenai Technopreneurship diberbagai
negara dan menghasilkan suatu hasil kajian. Tema kajian yang paling banyak diteliti
yakni mengenai technopreneurship. Sedangkan negara dengan kajian tertinggi adalah
negara indonesia. Hasil kajian yang telah dilakukan oleh penulis diberbagai negara
diharapkan mampu membantu para penulis berikutnya dalam menentukan tema kajian

penelitian maupun pengambilan kebijakan bagi para pemerintah.
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Dengan demikian, penelitian masa depan harus secara empiris menguji faktor-faktor
yang diidentifikasi. Penelitian ini memberikan Kklasifikasi faktor- faktor yang
berkontribusi terhadaptechnopreneurship, yang memungkinkan para peneliti dan praktisi
untuk mendapatkan pemahaman tentang konsep tersebut. Kami inaposisi untuk
menjembatani kesenjangan antara studi sebelumnya dan masa depan dengan
mengidentifikasi area yang kurang diteliti seperti yang disebutkan di atas. penelitian ini
juga dapat bermanfaat bagi pemerintah untuk meramalkan lulusan masa depan dalam hal
pilihan karir dalam memastikan pertumbuhan usaha berbasis teknologi baru untuk

membantu pertumbuhan ekonomi negara.
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